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§ = @. Pagla zaman modern saat ini semakin banyak bisnis kuliner bermunculan. Hal ini dipengaruhi oleh
%uﬁia@ luar yang saling bersaing membuka restoran cepat saji, gerai minuman, dan hidangan penutup
Jengan kofsep baru yang menampilkan keunggulan masing-masing produk. Tugas pebisnis bukan hanya

%nénawarkan produk nya saja tetapi mampu menciptakan nilai dari sebuah produk yang akan dijual kepada
“konsumenaHal tersebut mengakibatkan banyaknya gerai-gerai baru dibuka, terutama di bisnis minuman.
ﬂvﬁxuﬁsalah satunya bisnis yang bergerak dibidang es dan minuman ini merupakan waralaba es krim yang
%Jevasal dari Tiongkok, masuk ke Indonesia pada tahun 2020 akhir. Mixue hadir dengan memberikan warna
Sjbaiu di Indonesia, dikarenakan harga yang cukup terjangkau, dan kualitasnya baik. mengakibatkan
Hoersentase tingkat waralaba Mixue di Indonesia meningkat. Hal ini membuktikan bahwa tingkat konsumsi
g/a,ng meningkat sehingga menimbulkan peluang bisnis.

o 8 Teari yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kualitas Produk, Harga dan Keputusan
TEei’nbellan Ulang. Kualitas Produk adalah Produk atau layanan yang dirancang untuk memuaskan
3<eggng|nan atau kebutuhan konsumen, Harga adalah pada jumlah uang atau nilai yang harus dibayarkan oleh
%c%lsumen untuk memperoleh suatu produk atau jasa pada waktu dan tempat tertentu, dan Keputusan
? belian-Ulang adalah tindakan konsumen untuk melakukan pembelian ulang yang disebabkan oleh
Zorongan dan perilaku membeli secara berulang sehingga dapat menimbulkan loyalitas terhadap produk
§/aﬁg dirasa sesuai.

Juely

I

Objek dalam penelitian ini adalah Mixue. Sampel penelitian ini adalah konsumen yang pernah
beli dan mengkonsumsi produk Mixue di Jakarta Utara lebih dari 1 kali. Metode pengumpulan data
a penglitian ini adalah menyebarkan kuisioner dengan jumlah responden sebanyak 105 responden.
elitiandni menggunakan SPSS versi 25 untuk olah uji data.

uexﬁqﬁu%w uep

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
utusamPembelian Ulang Produk Mixue di Jakarta Utara dan Harga berpengaruh positif dan signifikan
adap Keputusan Pembelian Ulang Produk Mixue di Jakarta Utara.
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Q(esmpulan dari penelitian ini adalah Kualitas Produk dan Harga berpengaruh positif dan signifikan
“terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk Mixue di Jakarta Utara.

Kata Kungi; Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian Ulang

ABSTRAET

IAsmodern times today more and more culinary businesses have sprung up. This is influenced by
the competing outside cultures opening fast food restaurants, beverage outlets, and desserts with new
concepts that showcase the advantages of each product. The task of business people is not only to offer
their products but to be able to create value from a product that will be sold to consumers. This has resulted
in many Jew outlets being opened, especially in the beverage business. Mixue, one of the businesses
engaged in ice and beverages, is an ice cream franchise originating from China, entering Indonesia in late
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2020. Mixue comes by giving a new color in Indonesia, because the price is quite affordable, and the quality
is good. resulting in an increase in the percentage of Mixue's franchise rate in Indonesia. This proves that
the level pfsconsumption is increasing, giving rise to business opportunities.

—  The theory used in this study is the theory of Product quality, Price and Repurchase Decisions.
“Prdduct Quality is a product or service designed to satisfy the desires or needs of consumers, Price is on
Eng amount-of money or value that must be paid by consumers to obtain a product or service at a certain
gtl[ﬁe and place, and Repurchase Decision is the consumer's action to make a repurchase caused by the

ulse afd behavior of buying repeatedly so as to generate loyalty to the product that is deemed

pprapriate.

O
The object in this research is Mixue. The sample of this research is consumers who have purchased
sumed Mixue products in North Jakarta more than once. The data collection method in this study

a
0
2
&
istriputing questionnaires with a total of 105 respondents. This study uses SPSS version 25 for data

%?%qé din
BU@U%@M

- This study shows that Product Quality has a positive and significant effect on Mixue Product
hase Decisions in North Jakarta and Price has a positive and significant effect on Mixue Product
hase Decisions in North Jakarta.

u
u
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nclusion of this study is that product quality and price have a positive and significant effect on the
hase Decision of Mixue Products in North Jakarta.
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PENBAHULUAN

c o Pada zaman modern saat ini semakin banyak bisnis kuliner bermunculan. Hal ini dipengaruhi oleh
@L@Iaya luar yang saling bersaing membuka restoran cepat saji, gerai minuman, dan hidangan penutup
lengan konsep baru yang menampilkan keunggulan masing-masing produk. Sehingga setiap pebisnis
idiguntut untuk lebih berfikir kreatif, inovatif dan mampu menciptakan peluang pasar yang ada. Tugas
pebisnis bukan hanya menawarkan produk nya saja tetapi mampu menciptakan nilai dari sebuah produk
-yang akan dijual kepada konsumen. Masyarakat Indonesia yang terbawa arus globalisasi kini sudah
@1 genalhidangan penutup setelah makan, biasanya hidangan penutup tersebut memiliki rasa yang manis.

auaLu eduey |

: UMlxug tergolong murah dikarenakan pemasok bahan bakunya berasal dari lokal, sehingga tidak perlu
“melakukan impor. Walaupun dengan harga terjangkau kualitas serta rasanya tidak perlu diragukan lagi.
éﬁil%a dibapglingkan dengan brand lain mixue bisa menyaingi brand besar lainnya. Mixue sendiri memiliki
gﬁet pasar menengah kebawah yang menjadi proporsi terbesar di Indonesia saat ini, sebagian besar dari

nganupelajar, dan pekerja. Dengan adanya beberapa faktor ini menjadikan pertimbangan bagi
&kahsumenzdalam mengambil keputusan melakukan pembelian secara berulang. Mixue juga konsisten
“melakukafi berbagai inovasi pengembangan produk yang awalnya menjual es krim kemudian beralih ke
minumansseperti teh, buah, dan lainnya.

Dengan adanya beberapa faktor diatas tentunya akan menjadikan pertimbangan konsumen melakukan
pembeliapberulang. Fenomena persaingan Kualitas serta Harga ini mendorong peneliti untuk meneliti hal
apa saja yang menjadikan konsumen memilih produk mixue dibandingkan brand lainnya

2. TINJAUAN PUSTAKA
Produk

Kotler dan Amstrong (2018:262), Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
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Kotler dan Keller dalam bukunya Marketing of Management (2016:389), mengatakan bahwa produk segala
sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk
barang fisik; jasa, pengalaman, peristiwa, orang, tempat, properti, organisasi, informasi dan ide.

Kualitas =

o O =

é&/@nurut Atmaja (2018:11), Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk,
Jasa, manusia, proses dan lingkungan yang menemui atau melebihi harapan.

C

Kgalitas Produk

532 2

3(@&2 dap- Armstrong (2018:249) mendefinisikan Kualitas produk dapat diartikan sebagai fitur atau
%(af;a@eristik dari suatu produk atau layanan yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen, baik yang
Csegarajterang terangan dinyatakan maupun tidak.

DQ.J

%arg@

ﬁ\/lféntﬁut Kotler dan Armstrong (2018:308), harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah
garﬁd& atay jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah
3n§nfgat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang atau jasa. Harga bukan hanya angka nominal
Yang fertera dilabel suatu kemasan, tapi harga mempunyai banyak bentuk dan melaksanakan banyak fungsi,
“Seperti sewa tempat, ongkos, upah, bunga, tarif, biaya penyimpanan dan gaji. Semuanya merupakan harga
%a%g @arus dibayar untuk mendapatkan barang dan jasa.

“Keputusad Pembelian Ulang

0

T@\/Iéhurut Kotler and Keller (2016:184), keputusan pembelian adalah suatu tahap dimana konsumen telah
ﬂmémlllkl pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk
amgmbayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.

g\/lenurut Peter & Olson, (2013) menyatakan bahwa keputusan pembelian ulang merupakan tindakan
Ekcgzlsumen untuk melakukan pembelian ulang yang disebabkan oleh dorongan dan perilaku membeli secara
mdbegulang sehingga dapat menimbulkan loyalitas terhadap produk yang dirasa sesuai.

3

=
Q
]

3.5 METODE PENELITIAN
3 5
@Ejek Penelitian

Aiey u

%@ek Penelitian adalah Produk Mixue dalam pengamatan penelitian ini adalah mengenai Keputusan
EP@]bellan Ulang. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Konsumen yang pernah membeli dan
ﬁn&gkonsumm lebih dari 1 kali produk Mixue di Jakarta Utara. Penelitian ini dilakukan dengan cara
gnéhyebarkan kuisioner.

%/Erlabel Penelitian

_3/ar|abel bebas atau independen dalam penelitian ini merupakan Kualitas Produk (X1), dan Harga (X2),
Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini merupakan Keputusan Pembelian Ulang(Y).

Teknik Rengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti akan
menggunakan metode Non-Probability Sampling yaitu sistem pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang yang sama bagi setiap 30 unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini
dikarenakdan tidak diketahui secara pasti berapa jumlah pembeli produk Mixue di Jakarta Utara. Sedangkan
cara pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan Sampling Purposive, yaitu teknik
penentuafl_sampel dengan tujuan tertentu yaitu harus mengumpulkan data dari pembeli produk Mixue,
karena hanya pembeli yang dapat menilai produk. Jumlah responden yang di ambil adalah 105 responden
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan non probability atau disebut
juga penarikan sampel secara tidak acak. Pendekatan dilakukan penulis dengan menyebarkan kuisioner
yang didalamnya terdapat beberapa pertanyaan, kuisioner diberikan kepada responden yang pernah
“membeli dan mengkonsumsi produk Mixue di Jakarta Utara lebih dari 1 kali. Pada penelitian ini
A?n%nggunakan tingkat kesetujuan skala Likert yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N =
é\@ral, S £ Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Kemudian setiap tingkat jawaban diberi skor dari 1 sampai 5.
g\@ai 1 unteik jawaban unfavourable dan nilai 5 untuk favourable. Populasi ini akan diambil 105 responden.
L 5 ;

“Teknik Afialisis Data

28,9, .

Uji Validitas

9 A

Uji validitas menurut Ghozali (2016: 52), digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
“kueésigner ZSuatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
Tsesuatuy yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, validitas untuk mengukur apakah pertanyaan-

e

n
q

%

e

i)efﬁta@aaridalam kuesioner yang dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.
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i koeﬁsjén (r) yang diperoleh > koefisien tabel r product moment maka
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)epnyataan dinyatakan valid.

3
Ui Reliabilitas

ddem

enurut Ghozali (2016:47), adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
ariabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

=]

ertanyadn adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

c
3 o
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Keterangag:

a: reliabilitas instrument

b: jiwa buatir dalam skala pengukuran
SZ ragama(variance) dari butir ke-i

SZ: ragamg(variance) dari skor total

Analisis géskriptif

Rata- rafa hitung
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Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data suatu kelompok sampel,
kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah
sampel n,/maka bisa dihitung rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus berikut:

- n
& 12 .
x X = — X1
8 n 4

- i=1

erangan

uad e
eseyqg -l

u

2

uedi
Bua
@H

ta- ‘rata hitung

e@g

ilai sampel ke -i

J

i6agas Fin

e g
~—+
smpw
3
€01
=
=
Y

‘@

ah sampel

YN eAyey

aDéar& mendeskr|p5|kan variabel-variabel yang dteliti akan dilakukan dengan menggunakan skor rata-rata
ah selanﬁnya skor rata-rata tersebut akan di plot pada rentang skala Data primer yang telah diperoleh
‘i @lSloner selanjutnya dikelompokkan ke dalam rentang skala untuk menentukan posisi nilai skor rata-
ﬂafa suatu Yariabel / dimensi / indikator.

u

CL

A@um& Klasik

pgpue
) ERey

Iy

ELNormalltas

| SI

Tﬂ\/lenurut Kolmogrov -Smirnov (Ghozali, 2018:161), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
ﬂmgdel regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Kenormalan data
@@a uji nermalltas tersebut, data dilihat pada analisis regresi linier plot (normal probability plot).

TiJg K-S dllakukan dengan membuat hipotesis:

QJ

Hg data re5|dual berdistribusi normal.

nu

5juun

data residual tidak berdistribusi normal.

gan signifikan (0=0,05), maka dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

]|5§Je>_acue

Jika p-value > o, maka data dikatakan berdistribusi normal.
Jikasp-value < o, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Multﬁ(olinieritas

%ms&&uad ‘yelw
e uesinglualn ue@ ue

nurut bhozali (2016: 103), Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mukaffadanya korelasi antar variabel bebas (independen).

%_U
0@

AL

iteria yang digunakan adalah:

'ut37|\.od

1. Jikailai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
2. Jikaehilai Tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
Uji Hetergskedastisitas

bertujuanztintuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetapgrhaka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137).

Analisis Regresi Berganda

Menurut Sekaran dan Bougie (2017: 139), Analisis regresi berganda adalah teknik multivariat yang sering
kali digupakan dalam penelitian bisnis. Analisis regresi berganda menggunakan lebih dari satu variabel
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bebas untuk menjelaskan varians dalam variabel terikat. Regresi berganda memiliki persamaan sebagai
berikut:

Y= Bo"‘ﬁ 1X 1+B 2 X ote

QKeteranga&
;(Q{ié Kepuﬁjsan Pembelian Ulang
é(ﬁ Kuahtas Produk
o o L

50
%(fz_@argg
Pox Ig:)nstanta
c o 9
Pi= goeflswn regresi variabel Kualitas Produk
~o0 o
B @ef|s1en regresi variabel Harga
2285 &
52&
1ﬁ.JEIéberartlan Model (Uji F)
%JEF%IlgUﬂakan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian layak atau tidak untuk digunakan. Hasil
QjiEF dilihat dalam table ANOVA dalam kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf signifikansi
r(;.segesar 5% dengan hipotesis sebagai berikut:
:%’eﬁgaruh Kualltas Produk (X1) dan Harga (X>) terhadap Keputusan Pembelian Ulang ()
o 5
He: B1= [32— B3-0

(]
§-|§Pahnglsed1k1t ada satudari f#£0,i=1,2,3
=3 :
Hji\/lgka dasar, pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
g ]§ Jika'nilai Sig-F < 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan model regresi layak digunakan.
52? Jika nilai Sig-F > 0.05, maka tidak tolak Ho atau dapat disimpulkan model regresi tidak layak
5 3 digunakan.
ig]ﬂé uji F ha5|lnya adalah tolak Ho, maka pengujian selanjutnya akan dilakukan pengujian uji t.

Slgnlﬁkan Koefisien (uji t)

ns&Au
Ué’mﬂq

iJE t dlgunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap
gya@abel F rikat. Hasil uji t dapat dilihat pada table coefficient pada kolom sig, dengan hipotesis sebagai

Derikut: =,
-D:i{o: Bi= 0

Ha: Bi>6,i=1,2,3

Kriteria Repgambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika=signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

2) Jiké?éignifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat

KoefisieEDeterminasi (R?

Menurut Ehozali (2016:95), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

310 Ul
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R2=0, artinya variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel terikat ().

R2 £ Y, artinya variabel bebas (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan untuk menjelaskan

varizibel terikat ().

SI L
:U«_E \)iéndutas dan Reliabilitas

edijpbusd e
uauiﬁueJeu(] N

eu

3—|€S|I§u| valldltas menunjukan bahwa keseluruhan item pertanyaan untuk variabel adalah valid sehingga

l@lrcmstrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji
%eﬁab?ﬂltas seluruh variabel dalam instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini sesuai dengan
Qirﬁercra yang telah ditentukan dimana nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan masing-masing variabel berada
1gilgtaymlarr tabel yaitu 0,1918.

j%t@alﬁls [Téskrlptlf

S E 3

s5C 1

§§ 2 2 Tabel 1. 1 Hasil Analisis Deskriptif

E; c - Jumlah Skor Rata-rata Rentang Skala
4@ : Indikator

+ Kualitas Produk 13 3,99 Setuju

- Harga ) 4 4,32 Sangat Setuju
B I§eputusan Pembelian 2 3,81 Setuju
{Uang

AsumSI Klasik

Tabel 1. 2 Ringkasan Uji Asumsi Klasik

o | eMex&em
4 ep ueyniuey

3 Jgnls Penelitian X1 | X2

Eg Jji Normalitas Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200
i Lgii Multikolineartias Tolerance 0,635 0,635
g = VIF 1,576 1,576
gj Uji Heterokedasitas Sig. 0,45 0,791
? 5 =

JOd

%Ujl Normalltas

Hasil dartji normalitas diketahui Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari nilai
a = 0,05. Piketahui bahwa Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari populasi yang
berdistribtisi normal

Uji Multikolinearitas

Variabel Bualitas Produk memiliki nilai Tolerance sebesar 0,635 dan nilai VIF sebesar 1,576, dan variabel
Harga méfiliki nilai Tolerance sebesar 0,635 dan nilai VIF sebesar 1,576. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel @alitas Produk (X1), dan Harga (X2) dapat dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Uji Hete ly'iorkedastisitas

Hasil darEUji Heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai sig dari Kualitas Produk, dan Harga > 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Pengujian Hipotesis

Tabel 1. 3 Ringkasan Uji Hipotesis

- | Jenis Penelitian X1 | X2
o 9 =~ Uji F Nilai F 29,701
o 3 Sig. 0,00
é 2 ol Ujit Nilai t 3,805 3,039
é*-% . : Sig. 0,00 0,03
S22 R 0,607
3 = O t tabel 1,983
20 F F tabel 3,08
c5 9
S5 0 2—
Qe >
U Kesestaian
>0 2

déi(ujj F) Berdasarkan hasil dari Tabel 1.3, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 29,701 > F Tabel
dengan nilai sig. sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan
uksmerprediksi Y

(@}
1

Uj I{eefmen Regresi (Uji t)

E_Ba(rdgarkan hasil uji koefisien regresi pada Tabel 1.3, diketahui bahwa variabel Kualitas Produk memiliki
chilai t sebgsar 3,805 < t hitung 1,983 dengan nilai sig sebesar 0.00 < 0.05, maka Kualitas Produk
joe?rpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang. Variabel Harga memiliki nilai t sebesar 3,039 <t hitung
1,983 dengan nilai sig sebesar 0.03 < 0.05, maka Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang.
ﬂ(@,efmen Determinasi (R?) Berdasarkan Tabel 4.19, diketahui nilai R square adalah 0.356 atau sama
r__ﬂgjﬁgan 35:6%. Maka diketahui bahwa Kualitas Produk (X1), dan Harga (X2) mempengaruhi Keputusan
~PembeliartUlang () sebesar 35,6% dan sisanya sebesar 64,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
eﬂelitian

PEMBAHASAN

ugbuyyl
%e'gng

Jeﬁ;qm

pu

V"H:a

E
3
§aI|5|s Variabel Kualitas Produk

e/(.lix urgﬁ!

5@ara umum, produk Mixue memiliki kualitas produk yang sangat baik, seperti yang terlihat dari analisis
%egkrlptlf Penilaian ini didasarkan pada indikator kualitas produk, seperti porsi yang disajikan Mixue
3§e§ual deRgan kebutuhan/keinginan konsumen dan produk Mixue yang menawarkan rasa yang unik pada
%egap varlan tampilan minuman yang disajikan menarik,

5Pr§duk niihuman Mixue memiliki pilihan takaran gula yang dapat disesuaikan dengan selera konsumen,

eiayan Mixue membantu konsumen dalam pemilihan produk, Mutu kinerja yang ditawarkan Mixue baik,
qD@duk Minuman dan Es krim dengan kualitas premium, Variasi minuman yang disajikan banyak, Rasa
%Drgduk yang disajikan sesuai selera konsumen,

_?Produk Takeaway tidak mudah rusak dan dapat dikonsumsu selang beberapa waktu, Rasa produk Mixue
selalu konsisten dari waktu ke waktu, Mixue akan melakukan penggantian produk apabila produk tidak
sesuai peSanan/tumpah, dan Produk yang disajikan Mixue memiliki ciri khas.

Bedasarkah hasil penelitian yang telah dijabarkan, diketahui bahwa indikator Kualitas Produk Mixue
dengan sk@r yang paling tinggi adalah Porsi yang disajikan Mixue sesuai kebutuhan / keinginan konsumen.
Sedangkan indikator Kualitas Produk Mixue dengan skor yang paling rendah adalah Mixue akan
melakukan penggantian produk apabila produk tidak sesuai pesanan/tumpah. Dapat disimpulkan bahwa
Produk Mixue memiliki Kualitas produk yang sangat baik.

Mixue sangat memperhatikan kualitas produknya sebelum disajikan kepada konsumen. Jika produk tidak
sesuai defpgan pesanan konsumen, Mixue siap untuk mengganti produk tersebut dengan yang baru agar
konsumen=tetap merasakan kualitas produk yang sangat baik dari Mixue. Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah‘dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian Ulang dari konsumen Produk Mixue di Jakarta Utara.
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Analisis Variabel Harga

Dalam analisis deskriptif, Produk Mixue secara keseluruhan memiliki harga yang sangat baik. Penelitian
ini didasarkan pada indikator Harga, yaitu Harga Produk Mixue terjangkau bagi konsumen, Harga Produk
Mixue sestai dengan kualitas yang diberikan, Harga Produk Mixue sesuai dengan manfaat yang diberikan,
“dar’ Harga?Produk Mixue lebih murah dibandingkan pesaingnya.

oW

&@asarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, diketahui bahwa indikator Harga Mixue dengan skor
ga@g paling tinggi adalah Harga Produk Mixue terjangkau bagi konsumen. Sedangkan indikator Harga
‘Praduk Mixue dengan skor yang paling rendah adalah Harga Produk Mixue sesuai dengan manfaat yang
fdi@erf‘lgan. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga terhadap
g(éi)u@san Pembelian Ulang dari konsumen Produk Mixue di Jakarta Utara.

o 0w O

%éalgis \fariabel Keputusan Pembelian Ulang

cQ >

“;D%arﬁ anglisis deskriptif, Produk Mixue secara keseluruhan memiliki pengaruh yang sangat baik.
@%ﬁe@tian ini didasarkan pada indikator Keputusan Pembelian Ulang, yaitu Saya akan membeli kembali
produk Mixue dalam waktu yang akan datang, dan Saya berniat untuk mempertahankan kebiasaan saya
Lgun‘w&nﬁ’eli Rroduk Mixue. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa indikator Keputusan Pembelian
gU@n@Produk Mixue dengan skor tertinggi adalah Saya akan membeli kembali produk Mixue dalam waktu
yahg @kancdatang, sementara indikator dengan skor terendah adalah Saya berniat untuk mempertahankan
kehiasaan saya membeli Produk Mixue. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Keputusan Pembelian
%@n@ Progiuk Mixue sangat baik.

“Dari hasil Penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk dan Harga memiliki
T@eﬁgaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk Mixue di Jakarta Utara sebesar 35,6%. Sementara
gﬂg sebagian besar pengaruh sebesar 64,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Namun,
ajk/aiabel Kualitas Produk dan Harga tetap merupakan variabel yang penting karena memiliki pengaruh
gi@ifikan terhadap keputusan pembelian ulang oleh konsumen. Oleh karena itu, Mixue perlu terus
“memperhatikan kualitas produk dan harga untuk menjaga kepuasan konsumen dan meningkatkan loyalitas
“konsumens

—

KESIMPULAN

1l RAIeY Ues
WuBuep ueywn

asarkan analisis dan hasil perhitungan mengenai variabel Kualitas Produk, dan Harga terhadap
utusamPembelian Ulang Produk Mixue di Jakarta Utara, maka dapat dismpulkan sebagi berikut:

X

Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan ternadap Keputusan Pembelian Ulang sehingga
dapat=disimpullkan bahwa Kualitas produk pada produk Mixue dapat meningkatkan Pengaruh
Keputtisan Pembelian Ulang.

H

argas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Ulang sehingga dapat
disimpullkan bahwa Harga pada produk Mixue dapat meningkatkan Pengaruh Keputusan Pembelian
Ulang:

Jaguwins uexingaA

‘uelsodgyueunsniuad
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